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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history Education is not only related to academic knowledge, but also involves
Received. : August, 2023 building the character of students. Character education aims to form good
Revised : Sept, 2023 attitudes, values and behavior in students. The Pancasila student profile
Accepted. : Sept, 2023 can be a comprehensive framework to guide students in developing good

character. On this basis, service activities to disseminate and strengthen
the profile of Pancasila students in the school environment need to be
carried out, especially at SMA Negeri 1 Majene. Counseling is carried out
by building dialogue between the service team and the school including

Keywords teachers, students and education staff. The results of the service show that
Local wisdom the Pancasila Student profile program is well understood by the
Pancasila students participants. They try to combine Pancasila values with religious values
Religiosity and local wisdom

A. Pendahuluan
Pancasila menjadi rumusan dan pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara bagi seluruh

rakyat Indonesia. Pancasila dicantumkan dalam Pembukaan UUD 1945 sebagai dasar negara Indonesia
yang absah. Pancasila sebagai dasar negara digunakan untuk mengelola segala tatanan kehidupan bangsa
dan negara. Pancasila dijadikan sebagai dasar negara karena secara fundamental seiring dengan jiwa
bangsa Indonesia. Pancasila sendiri merupakan nilai-nilai yang dielaborasi dari masyarakat Nusantara
yang mempunyai nilai fundamental atas nama kemanusiaan dan mendapat pengakuan secara universal
dan tidak lekang oleh perkembangan zaman. Sebagai dasar negara, Pancasila merupakan ideologi,
pandangan dan falsafah hidup yang harus dipedomani oleh seluruh komponen bangsa Indonesia dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Handayani & Dewi, 2021).

Pada masa Orde Baru dibawah komando Soeharto, Pancasila diupayakan untuk dilaksanakan
secara murni dan konsekuen sebagai pembeda dari rezim Orde Lama. Pancasila diposisikan sebagai
sesuatu yang sakral bagi setiap warga negara dan harus dihafal sekaligus difahami segala isinya. Salah
satu langkah besar yang dilakukan oleh pemerintah Orde Baru ialah dengan melakukan program
penataran Pedoman Penghayatan dan Pengalaman Pancasila (P4) (Adnyana, 2022). Selama
keberlangsungan Orde Baru kurang lebih 32 tahun berhasil melanggengkan Pancasila sebagai dasar dan
ideologi negara dengan memberangus paham komunis di Indonesia. Komunisme dengan segala
doktrinnya dianggap bertentangan dengan Pancasila kendati keduanya telah hidup berdampingan selama
bertahun-tahun. Pada masa pemerintahan Orde Baru, Pancasila diberi penafsiran berdasarkan
kepentingan kekuasaan pemerintah dan dijadikan sebagai indoktrinasi. Beberapa metode yang dilakukan
oleh pemerintahan Orde Baru terkait dengan indoktrinasi Pancasila ialah (1) melakukan penataran P4 di
seluruh lapisan masyarakat termasuk di lingkungan sekolah (2) semua organisasi yang didirikan harus
menjadikan Pancasila sebagai asas (3) atas nama stabilitas, maka kritikan terhadap pemerintah tidak
diperbolehkan (Yusup, 2021).

Setelah 32 tahun berkuasa, akhirnya pemerintahan era Orde Baru pun berakhir setelah Soeharto
menyatakan berhenti sebagai Presiden Republik Indonesia pada hari Kamis, 21 Mei 1998. Walaupun
Orde Baru telah berakhir, tetapi Pancasila yang begitu disakralkan pada masa Orde Baru tetap
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dipertahankan sebagai ideologi negara, tetapi tidak lagi dijadikan sebagai asas tunggal. Memiliki
pemahaman terhadap peran Pancasila pada masa reformasi, khususnya dalam konteks ideologi nasional
dan dasar negara, merupakan tuntutan mendasar dengan harapan setiap warga negara Indonesia
mempnyai pemahaman secara kolektif yang pada gilirannya mempunyai persepsi dan tingkah laku yang
sama terhadap kedudukan, fungsi, dan peranan Pancasila dalam segala dimensi kehidupan kebangsaan,
kenegaraan, dan kemasyarakatan.

Pancasila sebagai paradigma ketatanegaraan berarti Pancasila menjadi kerangka dan dan
landasan berpikir bagi seluruh warga negara Indonesia, secara khusus sebagai landasan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Sebagai negara hukum, setiap pola tingkah maupun para penyelenggara negara
dan pemerintahan mulai dari tingkat pusat hingga desa tidak boleh melenceng dari hukum baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis. Dalam kaitannya dengan dengan pengembangan hukum, Pancasila
harus menjadi basisnya. Artinya hukum yang dibentuk tidak boleh bertentangan dengan prinsip dan nilai-
nilai Pancasila.

Dalam konteks penyelenggaraan pendidikan di berbagai jenjang, Pancasila pun harus tetap
menjadi landasan dan acuan utama. Pendidikan nasional merupakan sistem pendidikan yang
dilaksanakan oleh pemerintah bersama masyarakat dalam mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi insan kamil yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Ainun, Dewi, & Furnamasari, 2021). Tujuan pendidikan nasional ialah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Pancasila sebagai dasar pendidikan nasional
mempunyai arti bahwa nilai-nilai utama Pancasila harus dijadikan basis dan acuan dalam
penyelenggaraan pendidikan nasional. Segala hal yang berkaitan dengan pendidikan mulai dari
kurikulum, metode, proses, hasil, dan evaluasi harus senantiasa dijiwai oleh Pancasila. Pancasila harus
dijadikan sebagai sumber inspirasi, motivasi, dan orientasi bagi peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan, penyelenggara pendidikan, dan khalayak umum dalam mengembangkan pendidikan
nasional (Giri, Ardini, & Kertiani, 2021).

Era Reformasi saat ini, khususnya pada masa pemerintahan Joko Widodo pembumian Pancasila
semakin marak dilakukan. Hal tersebut dibuktikan dengan dibentuknya Badan Pembinaan Ideologi
Pancasila (BPIP). Secara khusus dalam lingkungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi yang saat ini dikomandoi oleh Nadiem Anwar Makarim berupaya memperkuat posisi
Pancasila di lingkungan pendidikan dengan menggagas program Pelajar Pancasila (lrawati, Igbal,
Hasanah, & Arifin, 2022). Sebagai bagian dari insan pendidikan di lingkungan pendidikan tinggi, maka
salah satu tugasnya adalah melakukan pengabdian kepada masyarakat. Untuk memberikan pemahaman
kepada pendidik dan peserta didik tentang konsep Pelajar Pancasila, maka tim pengabdian dari
Universitas Negeri Makassar melakukan sosialisasi akan pentingnya Penguatan Pelajar Pancasila di
SMA Negeri 1 Majene, Sulawesi Barat.

B. Tinjauan Literatur
Profil Pelajar Pancasila merupakan inti utama dari kurikulum merdeka. Profil Pelajar Pancasila

ini merupakan pembuktian bahwa kurikulm merdeka tidak hanya berfokus pada aspek kognitif saja,
akan tetapi berfokus pula pada upaya untuk mengembangkan dan membina karakter para peserta didik.
Profil Pelajar Pancasila dimaksudkan bahwa pelajar Indonesia merupakan pembelajar sepanjang hayat
yang mempunyai kompetensi dan karakter pancasilais. Pelajar Pancasila diorientasikan kepada pelajar
Indonesia untuk tumbuh menjadi pribadi yang : 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa
dan berakhlak mulia; 2) Mandiri; 3) Bergotong-royong; 4) Berkebhinekaan global; 5) Bernalar kritis;
6) Kreatif (Ismail, Suhana, & Zakiah, 2020). Di mana keenam karakteristik ini tidak saling terpisah,
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melainkan melebur menjadi satu dan tercermin dalam tindakan sehari-hari. Secara lebih ringkas, profil
pelajar Pancasila dapat diamati pada gambar di bawah ini.

/ Beriman,

e @ ot Berkebinekaan
Tuhan YME, dan
Berakhlak Mulia m Global

- PROFIL
Mandiri -&H - € PELAJAR
PANCASILA

% Bergotong
Royong

Bernalar S @ (3.
Kritis o> @ Kreatif
Gambar 1. Profil Pelajar Pancasila
Sumber: SMK Swasta ST. Aloisius

Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang memiliki kepribadian yang selaras dengan
ideologi bangsa, maka perlu dilaksanakan program penguatan profil pelajar Pancasila. Program
penguatan profil pelajar Pancasila ini dapat dijadikan sebagai salah satu upaya penting agar siswa dapat
mempunyai karakter yang selaras dengan kepribadian bangsa. Dalam pelaksanaannya, program
peguatan profil pelajar ini dilakukan secara terpisah dengan mata pelajaran. Namun, masa
pelaksanaannya dihadirkan oleh guru pada saat kegiatan belajar mengajar di sekolah. Program
penguatan profil pelajar Pancasila ini menjadi program kolaborasi guru antar mata pelajaran.

Terdapat empat elemen utama yang perlu menjadi perhatian dalam melakukan program
penguatan profil pelajar Pancasila ini. Pertama, holistik. Dalam implementasinya, program penguatan
profil Pancasila wajib mempunyai sifat yang holistik atau menyeluruh, yang berarti proyek tersebut bisa
menyelaraskan pandangan dan konten pengetahuan secara terpadu (Lathifah et al., 2022).

Kedua, kontekstual. Dalam implementasinya, proyek pelajar Pancasila harus didasarkan pada
pengamatan realitas empirik dalam kehidupan sehari-hari (Hamzah, Mujiwati, Khamdi, Usman, &
Abidin, 2022). Ketiga, berpusat kepada siswa. Dalam mengimplementasikan program penguatan profil
pelajar Pancasila, aktivitas belajar dan pembelajaran harus berorientasi pada siswa. Siswa akan berperan
sebagai subyek belajar yang terlibat aktif dan juga mandiri. Sementara guru akan bertindak sebagai
fasilitator belajar (Purnawanto, 2022).

Keempat, eksploratif. Dalam hal ini guru mempunyai peranan penting untuk mampu
memberikan kesempatan dan arena belajar yang luas bagi setiap siswa. Dengan adanya program
penguatan profil Pancasila ini, diharapkan terbukanya arena yang lapang untuk proses inkuiri dan
pengembangan diri siswa (Rosmana et al., 2023).

C. Metode
Khalayak sasaran kegaiatan pengabdian ini ialah guru dan siswa SMA Negeri 1 Majene. Proyek

penguatan profil pelajar Pancasila tidak hanya berfaedah terhadap siswa, tetapi juga berfaedah kepada
guru dan sekolah. Kefaedahan bagi guru ialah dapat meningkatkan keterampilan terbaiknya sekaitan
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dengan kapasitasnya sebagai fasilitator belajar siswa sekaligu arena untuk memperkuat kolaborasi
sesama guru. Sedangkan bagi sekolah, berfaedah sebagai wahana pembuktian tanggung jawab sekolah
terhadap lingkungan dan masyarakat di sekitarnya. Meski begitu, dalam pelaksanaannya penguatan
profil pelajar Pancasila tidak dapat begitu saja berjalan dengan mulus. Masih dijumpai kendala yang
dihadapi oleh guru, antara lain: kesulitan dalam mencari tema proyek yang relevan, kesulitan
membangun relasi lintas sektor, dan semakin pesatnya arus globalisasi.

Pelaksanaan kegiatan ini melalui tiga tahapan. Tahap pertama yaitu melakukan survey
pendahuluan untuk mengetahui situasi di lokasi pengabdian mengenai pelaksanaan program Pelajar
Pancasila di SMA Negeri 1 Majene. Pada tahapan ini diidentifikasi problematika yang dihadapi oleh
guru dalam mengaplikasikan Pelajar Pancasila pada kegiatan pembelajaran maupun dalam membina
kapasitas siswa di lingkungan sekolah yang dapat berdampak positif bagi kehidupan masyarakat umum.
Tahapan berikutnya ialah ialah proses pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan ini tim pengabdian yang
terdiri atas empat orang yaitu Abdul Rahman, Najamuddin, Ahmadin, dan Sopian Tamrin melakukan
kegiatan penyuluhan untuk menguatkan pemahaman guru di SMA Negeri 1 Majene mengenai program
dan profil Pelajar Pancasila. Tahapan terakhir ialah proses evaluasi. Pada tahapan ini dilakukan evaluasi
atau hasil yang telah dicapai oleh peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut bisa dilakukan
pada tahapan ini. Evaluasi diberikan dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari kegiatan
penyuluhan profil Pelajar Pancasila. Data diambil dengan menyimpulkan pemahaman guru-guru ketika
diberikan makalah yang disampaikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan tanya
jawab/diskusi.

Indikator ketercapaian tujuan pengabdian adalah bahwa 80% guru-guru sudah mempunyai
pemahaman tentang pentingnya penguatan profil Pelajar Pancasila, arti penting Pelajar Pancasila yang
dapat diaplikasikan oleh para peserta didik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Secara detail, urutan pelaksanaan kegiatan ini ialah:

1. Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk menyampaikan gagasan dan pendapat mereka
terkait dengan Pelajar Pancasila.

2. Peserta penyuluhan diberikan materi tentang profil Pelajar Pancasila yang dikaitkan dengan
konsep-konsep kearifan lokal dan gejala global yang dapat dimanfaatkan untuk memperkaya
wawasan.

3. Peserta diperlihatkan video yang berkaitan dengan profil Pelajar Pancasila.

4. Peserta penyuluhan diberikan kesempatan untuk saling berdiskusi terkait dengan materi yang
telah dipaparkan

5. Dialog antara peserta penyuluhan dengan tim pengabdian

6. Kesimpulan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan.

D. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penyuluhan mengenai penguatan profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 1 Majene
berjalan selaras dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Penyuluhan ini dimaksudkan untuk capacity
building, dalam arti meningkatkan kapasitas (Jaya, Wahyudi, Rafi, & Muslim, 2023) para guru, siswa,
dan tenaga kependidikan dalam mengelola dan mengimplementasikan program Pelajar Pancasila.
Kegiatan diikuti sejumlah 24 orang yang terdiri atas guru dari latar belakang bidang studi yang berbeda,
siswa, dan staf tata usaha (tenaga kependidikan). Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 Juli 2023 di
salah satu ruang kelas SMA Negeri 1 Majene. Kegiatan tersebut mendapat sambutan yang antusias dari
para peserta. Hal tersebut dibuktikan dengan kesediaan mereka untuk hadir dan mengikuti kegaiatan ini
sampai selesai berdasarkan jadwal yang telah ditentukan, meskipun pada saat itu mereka sedang libur
semester meyambut tahun ajaran baru.
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Materi yang disampaikan pada kegiatan ini merupakan perpaduan antara tinjauan konseptual
profil Pelajar Pancasila yang telah dirilis oleh Badan Pembinaan Ideologi Pancasila dan Kementerian
Pendidikan, Kebudyaan, Riset dan Teknologi dengan nuansa-nuansa kehidupan masyarakat setempat
yang sarat dengan nilai-nilai relgius dan kearifan lokal. Adapun hal yang dimakud antara lain:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan memiliki akhlak mulia.
Masyarakat Sulawesi Barat, khususnya Suku Mandar yang berdomisili di Kabupaten Majena
terkenal sebagai masyarakat yang religius dan sangat menjunjung nilai-nilai dan kearifan lokal
yang mereka warisi secara turun temurun. Salah satu bentuk sikap religius itu yang dapat
diterapkan dalam lingkungan sekolah ialah sebelum dimulai pembelajaran, alangkah lebih
baiknya dilaksanakan Shalat Dhuha bagi mereka yang beragama Islam. Dari segi kearifan lokal,
masyarakat mandar terkenal sebagai masyarakat yang kuat memegang lokko (harkat dan
martabat diri). Lokko tersebut dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Seorang
guru akan merasa malu jika tidak menjalankan tugas dengan baik. Demikian pula bagi seorang
peserta didik akan terhina harkat dan martabat dirinya jika tidak mampu menjaga kebersihan
sekolah, lalai dalam mengerjakan tugas yang terkait dengan pembelajaran, atau terlambat masuk
kelas mengikuti pembelajaran.

2. Berkebhinekaan global. Sudah menjadi ketetapan dari Tuhan Yang Maha Kuasa bahwa
manusia diciptakan beraneka ragam dalam segi Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan (SARA).
Perbedaan tersebut tidak boleh dijadikan sebagai alasan untuk berseteru satu sama lain, akan
tetapi perbedaan itu harus dirawat dan dijadikan sebagai modal utama dalam membangun
kerjasama untuk melaksanakan progam-program pembangunan nasional. Seorang guru harus
mampu memberikan bimbingan kepada seluruh peserta didik untuk menjalankan kehidupan
yang moderat, agar tidak terjebak pada paham radikal dan ekslusive yang membahayakan
kedamaian bernegara.

3. Gotong royong. Sikap ini dapat dipupuk dari prinsip sikappung (ikatan sekampung) dalam arti
bahwa karena kita berada sdalam satu wilayah yang sama, sehingga sudah sepatutnya dibangun
sikap saling membantu dan bekerjasama demi mewujudkan kehidupan yang harmonis dan saling
meringankan beban satu sama lain. Sebagaiamana yang tertuang pula dalam perintah Tuhan
dalam ajaran Islam bahwa tolong menolonglah kalian dalam hal kebaikan, dan janganlah kalian
bekerjasama dalam hal keburukan dan kemungkaran.

4. Mandiri. Seiring dengan pemberlakuan kurikulum yang mendukung program Merdeka Belajar,
maka disinilah sangat ditekankan pentingnya sikap mandiri bagi peserta didik dalam
memecahkan segala probelmatika yang berkaitan dengan pembelajaran. Guru sekadar berposisi
sebagai fasilitator pembelajaran, dan memberikan ruang bebas nan luas bagi peserta didik untuk
memanfaatkan berabagi macam sumber belajar yang dapat diakses kapan saja karena kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi.

5. Bernalar Kkritis. Para peserta didik diajak untuk menyikapi berbagai isu dan fenomena di era
kebebasan dan keluasan informasi secara bijak dan kritis. Guru dan siswa harus membangun
kebiasaan untuk melakukan perbandingan sumber informasi terhadap isu-isu yang berkembang
di dalam masyarakat. Di tengah kemajuan IT dan media sosial, sebaiknya informasi yang
diterima ditelaah secara kritis, kalau perlu didiskusikan sebelum disebar.

6. Kreatif. Guru senantiasa meningkatkan kapasitas dirinya untuk merancang produk-produk yang
berkaitan dengan pembelajaran agar lebih menarik dan dapat memacu semangat siswa dalam
mengikuti mata pelajaran yang dibinanya. Demikian pula, seorang siswa harus kreatif dalam
menyebarkan dan merawat budaya-budaya lokal dengan memanfaatkan media sosial. Adalah
hal yang tidak salah ketika siswa berposisi sebagai tiktokers, selebgram, facebookers, dan
youtubers, asal konten yang mereka buat dapat memunculkan kemanfaatan yang positif.
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BERANDA  INTERNASIONAL NASIONAL PENDIDIKAN KESEHATAN LINTASDAERAH POLITIK HUKRIM HUMANIORA ~ Pembangunan & EKOBISNIS

SULBAR ~ LAINNYA

KPPN Berikan Penghargaan Kepada
Pemda Majene, Dianggap Baik
Melaksanakan Pengelolaan DAK Fisik
dan Dana ADD

SANDEQPOSNEWSADMIN 28 JANUARI 2019

Wartawan Siber Diduga Dibunuh : AMSI
Pusat Desak Polri Usut Tuntas
Penyebab Kematian Demas Laira,
Wartawan Sulawesion.com

SANDEQPOSNEWSADMIN 20 AGUSTUS 2020
A Ditemukan Banyak Bocoran Pajak PAD
t ,}\';k Tidak Maksimal di Pemda Polman

Gambar 2. Pemaparan Materi Kegiatan

BERANDA INTERNASIONAL NASIONAL PENDIDIKAN KESEHATAN LINTAS DAERAH POLITIK HUKRIM HUMANIORA~ Pembangunan & EKOBISNIS

LAINNYA
SANDEQPOSNEWSADMIN - 8 SEPTEMBER 2023
Kronologi Tersangka Tabrak Lari Empat

Hari Mengumpet, Akhirnya
Menyerahkan Diri ke Polres Majene

SANDEQPOSNEWSADMIN 7 SEPTEMBER 2023

Operasi Zebra Marano Mulai Hari ini,
Kasat Lantas Polres Majene Jelaskan
Sasarannya

SANDEQPOSNEWSADMIN 6 SEPTEMBER 2023
i Aktivis SP2M Unjuk Rasa, Sebut 80%
Program Pelatihan Pemkab dan Dispora

Kabupaten Majene Hanya Kesia-siaan
(Mubasir)

SANDEQPOSNEWSADMIN 6 SEPTEMBER 2023
Puluhan Kendaraan Kena Tilang di Hari
ke-2 Operasi Zebra Marano oleh
Satlantas Polres Majene
SANDEQPOSNEWSADMIN 5 SEPTEMBER 2023

L
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Gambar 3. Kegiatan Tanya Jawab

Untuk mengetahui tanggapan warga SMA Negeri 1 Majena yang dilibatkan sebagai peserta
pengabdian, maka disebarkan angket yang pengisiannya dipandu oleh tim. Hasil dari angket tersebut
dapat dilihat dari tabel 1 ini.
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Tabel 1. Respon Peserta Pengabdian

Pernyataan Setuju Tidak Tidak
setuju tahu
Tim Pengabdian bersikap ramah dan sopan 24 0 0
Bahasa yang digunakan dapat dimengerti 24 0 0
Materi yang disampaikan bermanfaat 24 0 0
Bersedia mengurangi penyebaran berita negatif 18 0 6
Bersedia melakukan saring informasi sebelum
disebar 8 0 0
Bersedia ikut pada kegiatan selanjutnya 24 0 0

Berdasarkan tabel 1 maka sesungguhnya kegiatan pengabdian yang dilaksankan di Desa Bola
Bulu dan melibatkan 24 orang peserta, dapat dikatakan berhasil dan dinilai bermanfat bagi para peserta
pengabdian. Kehadiran tim pengabdian juga mendapat sambutan yang hangat dan antusias dari peserta
karena bahasa yang disampaikan sebisanya dapat dipahami oleh masyarakat. Demikian juga ketika kami
melakukan kontak dengan masyarakat, etika dan kesopanan dalam bersikap tetap dikedepankan.

E. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMA Negeri 1 Majene tentang penguatan
profil Pelajar Pancasila telah berlangsung dengan lancar sesuai dengan perencanaan. Kegiatan ini
mendapat sambutan positif dari para peserta, dan mereka begitu antusias mengikutinya. Materi yang
disampaikan berupa profil Pelajar Pancasila yang kemudian dipadupadankan dengan nilai-nilai religius
dan kearifan lokal telah membuka cakrawala berpikir para peserta penyuluhan. Dengan implementasi
dan pemhaman yang baik tentang profil Pelajar Pancasila, tim pengabdian masyarakat bersama para
peserta penyuluhan berharap agar para siswa selaku generasi penerus bangsa dapat tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia, dan berkebhinekaan. Siswa diharapkan
mempunyai sikap mandiri, kemampuan bekerja sama dan bergotong royong, kemampuan berpikir
kritis, dan kreatifitas tinggi untuk membawa efek positif bagi masyarakat dan bangsa negara.
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